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ABSTRAK 
Semakin bertambahnya usia fungsi organ tubuh semakin menurun yang meyebabkan lansia 

cenderung mengalami insomnia. Insomnia merupakan suatu keadaan seseorang yang mengalami 
kesulitan untuk tidur. Aromaterapi minyak melati merupakan aromaterapi yang digunakan untuk 
mengatasi insomnia. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui atau membuktikan 
aromaterapi minyak melati dapat menurunkan derajat insomnia pada lansia. Penelitian ini adalah 
penelitian quasy experimental one group pretest-posttest design. Penelitian ini melibatkan 34 
orang lanjut usia yang dipilih secara purposive sampling. Derajat insomnia sebelum dan setelah 
pemberian intervensi diukur menggunakan kuesioner Insomnia Severity Index (ISI). Hasil uji 
Friedman menunjukkan terdapat perbedaan derajat insomnia setelah pemberian aromaterapi 
minyak melati pada lansia (p=0,001). Sebelum pemberian aromaterapi minyak melati diperoleh 
nilai rata-rata sebesar 19,147. Sedangkan setelah penggunaan aromaterapi minyak melati pada 
hari ke-8 diperoleh nilai rata-rata sebesar 13,000 dan pada hari ke-15 terjadi penurunan derajat 
insomnia yang signifikan dengan nilai rata-rata sebesar 7,147. pemberian aromaterapi minyak 
melati dapat menurunkan derajat insomnia secara signifikan pada lansia di Banjar Gede 
Kelurahan Sempidi dimulai pada hari ke-8 (posttest 2) dan hari ke-15 (posttest 3). 
 
Kata kunci : Aromaterapi minyak melati, Insomnia, Lansia 

 
ABSTRACT 

The humans’ organs function will be decreased when humans are getting older. It caused 
they to had insomnia. Insomnia is a condition of humans’ sleeping problem. Jasmine oil 
aromatherapy is an essential oil which is used to decrease insomnia. The research aimed at 
knowing or prove that jasmine oil aromatherapy can reduce the degree of insomnia in the elderly. 
The research method was a quasy experimental one group pretest-posttest design. The research 
subject was 34 elderlies who were selected by the purposive sampling. The degree of insomnia 
before and after the intervention was measured using the Insomnia Severity Index (ISI) 
questionnaire. The test result of Friedman showed that there was differences in the degree of 
insomnia after giving jasmine oil aromatherapy to the elderly (p=0,001). Before giving jasmine 
oil aromatherapy, the average value was 19,147. Meanwhile, after using jasmine oil 
aromatherapy on the 8th day, the average value was 13,000 and on the 15th day there was a 
significant decrease in the degree of insomnia with an average value of 7,147. the administration 
of jasmine oil aromatherapy can significantly reduced the degree of insomnia in the elderly in 
Banjar Gede, Sempidi Village started on day 8 (2nd posttest) and day 15 (3rd posttest).  
 
Keywords : Elderly, Insomnia, Jasmine oil aromatherapy 
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PENDAHULUAN 
Bertambahnya usia dapat 

mempengaruhi fungsi organ tubuh manusia 
dimana sebagian besar mengalami 
penurunan. Lanjut usia merupakan 
perubahan hidup yang akan dialami oleh 
setiap manusia. Penting untuk menjalani 
hidup sehat dengan meninggalkan kebiasaan 
buruk yang dapat mengganggu kesehatan 
seseorang. Perubahan fisik maupun 
psikologis dapat mempengaruhi penurunan 
aktivitas lansia yang akan berdampak pada 
kualitas tidur. Manfaat tidur untuk aktivitas 
yaitu dapat meningkatkan memori, 
memulihkan kondisi tubuh, mengurangi 
stres, depresi, kecemasan dan menjaga 
konsentrasi saat melakukan suatu aktivitas(1). 

Masalah kesehatan yang sering terjadi 
pada lansia yaitu immobility, inkontinensia, 
depresi, malnutrisi, kekebalan tubuh turun 
dan gangguan tidur atau insomnia(2). Suatu 
kondisi dimana seseorang mengalami 
kesulitan untuk tidur atau sering terbangun di 
malam hari atau terbangun terlalu pagi biasa 
disebut dengan istilah insomnia. Sekitar 67% 
penduduk indonesia yang berusia di atas 65 
tahun mengalami insomnia paling banyak 
dialami oleh perempuan berusia 60-74 tahun 
yaitu sebesar 78,1% (3). 

Insomnia pada lansia yang tinggi dapat 
berdampak buruk bagi kesehatan, sehingga 
perlu mendapat penanganan yang serius. 
Penanganan insomnia dapat dilakukan 
dengan terapi farmakologi dan non 
farmakologi yang mana penanganan dengan 
terapi non farmakologi dianggap lebih aman 
karena menimbulkan efek samping yang 
lebih rendah(4). Salah satu penanganan 

insomnia secara non farmakologi yaitu 
dengan pemberian aromaterapi. 

Aromaterapi merupakan teknik 
relaksasi menggunakan minyak atsiri yang 
dibuat dari tumbuhan yang bermanfaat untuk 
meningkatkan keadaan fisik dan psikologi, 
mengurangi stres, dan menenangkan 
pikiran(5). Pemberian aromaterapi yang 
sederhana memberikan kemudahan saat 
penggunaan, biaya yang relatif murah, aman, 
mencegah terjadinya komplikasi pada saat 
penggunaan serta minim terjadinya efek 
samping(6). 

Aromaterapi minyak melati 
memberikan efek meningkatkan kualitas 
tidur karena memiliki kandungan senyawa 
aktif linalool dan linalyl acetate yang 
memberikan efek sebagai antidepresan(7). 
Aromaterapi minyak melati dapat 
merangsang hormon serotonin sehingga 
mendorong energi dan meningkatkan suasana 
hati. Selain itu aromaterapi minyak melati 
memiliki efek sedatif yang bersifat 
menenangkan tubuh dan pikiran serta 
menciptakan energi positif(7). Aromaterapi 
minyak melati juga dapat mengatasi stres, 
kecemasan, jantung berdebar, gugup serta 
dapat menciptakan perasaan rileks(8).  

Sampai saat ini belum ada penanganan 
secara spesifik terhadap penurunan derajat 
insomnia pada lansia di Banjar Gede 
Kelurahan Sempidi dengan menggunakan 
aromaterapi, sehingga penting dilakukannya 
penelitian untuk mengetahui efektivitas 
pemberian aromaterapi minyak melati 
terhadap gangguan insomnia yang dialami 
oleh lansia di Banjar Gede Kelurahan 
Sempidi. 

 
METODE PENELITIAN 

Penelitian ini termasuk ke dalam 
penelitian quasy experimental dengan 
pendekatan One Group Pretest-Posttest 
Design. Pengambilan subjek menggunakan 

non probability sampling dengan teknik 
purposive sampling. Kriteria inklusi 
penelitian adalah lansia dengan umur 60-74 
tahun dan bersedia menjadi subjek penelitian, 
lansia yang tidak mengalami gangguan pada 
penciuman, lansia yang tidak mengkonsumsi 
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obat tidur, serta lansia yang mengalami 
insomnia dengan derajat sedang hingga berat 
(sesuai kuesioner ISI). Sedangkan kriteria 
eksklusi adalah lansia yang alergi terhadap 
aromaterapi jasmine dan mempunyai riwayat 
penyakit asma. Subjek penelitian yang 
memenuhi kriteria sebanyak 34 subjek 
penelitian.  

Instrumen yang digunakan untuk 
mengukur derajat insomnia yaitu kuesioner 
Insomnia Severity Index (ISI) yang sudah 
tervalidasi. Kuesioner ISI terdiri dari tujuh 
pertanyaan dan hasilnya akan dikategorikan 
sesuai dengan derajat insomnia yang dialami, 
di mana interpretasi skor 0-7 menunjukkan 
tidak ada insomnia, 8-14 insomnia ringan, 
15-21 insomnia sedang, 22-28 insomnia 
berat.  

Intervensi aromaterapi dilakukan 
hanya pada waktu akan tidur malam  dan 
berlangsung selama 14 hari. Aromaterapi 
minyak melati dihirup langsung, diawali 
dengan 3 kali tarikan nafas. Penghirupan 
berlangsung selama 5 menit dengan jarak 
sekitar 10 cm antara hidung dengan botol roll 
on. Selanjutnya dilakukan pengukuran 
derajat insomnia dengan pengisian kembali 
kuesioner ISI (Insomnia Severity Indeks) 

sebanyak 3 kali yaitu pada hari ke-2, ke-8 dan 

ke-15 sebagai posttest. Data derajat insomnia 
sebelum dan sesudah pemberian aromaterapi 
jasmine yang diperoleh akan dilakukan 
analisis data.  

Penelitian ini telah memperoleh izin 
kelaikan etik yang dikeluarkan oleh 
Kementerian Pendidikan, Kebudayaan, Riset 
dan Teknologi Universitas Udayana Fakultas 
Kedokteran Unit Komisi Etik Penelitian 
dengan nomor 1616/UN14.2.2. 
VII.14/LT/2021.  
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Karakteristik Subjek Penelitian 
Karakteristik subjek penelitian dapat 
dikategorikan berdasarkan usia, jenis 
kelamin dan derajat insomnia. Usia subjek 
penelitian berada dalam rentang 60-74 tahun. 
Jumlah subjek penelitian terbanyak yang 
mengalami insomnia berusia 70-74 tahun 
yaitu sebanyak 14 orang (41%) dan pada 
rentang usia 65-69 tahun paling sedikit. 
Subjek penelitian yang berjenis kelamin 
perempuan sebanyak 21 orang (62%) dan 
laki-laki sebanyak 13 orang (38%). 
Berdasarkan derajat insomnia, sebanyak 26 
orang (76%) mengalami insomnia sedang 
dan sebanyak 8 orang (24%) insomnia berat 
dapat dilihat pada tabel 1.  

 
Tabel 1. Karakteristik Subjek Penelitian 

No. Karakteristik Jumlah Persentase (%) 
1 Usia  

a. 60-64 Tahun  
b. 65-69 Tahun 
c. 70-74 Tahun 

 
11 
9 
14 

 
32% 
26% 
41% 

 

 Total 34 100% 
2 Jenis Kelamin  

a. Laki-laki  
b. Perempuan  

 
13 
21 

 
38% 
62% 

 Total 34 100% 
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No. Karakteristik Jumlah Persentase (%) 
3 Derajat Insomnia  

a. Sedang  
b. Berat 

 
26 
8 

 
76% 
24% 

 Total 34 100% 

Sebuah teori menyatakan seseorang 
akan mengalami gangguan tidur seiring 
dengan bertambahnya usia(9). Lansia yang 
berusia ≥ 60 tahun lebih berisiko mengalami 
gangguan tidur dibandingkan anak-anak dan 
orang dewasa(10). Pada hasil analisis 
deskriptif cross tabulation pretest, yang 
mana subjek berusia 60-74 tahun lebih 

banyak mengalami insomnia dengan derajat 
sedang yaitu sebesar 76% dan derajat 
insomnia berat sebesar 24%. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan 
penelitian S inchiu (2018), di mana pada 
subjek dengan usia 60-74 tahun diperoleh 
tingkat insomnia sedang sebesar 32,6% 
sedangkan insomnia berat 20,9%(11). 
Pertambahan usia menyebabkan lansia 
menjadi kurang produktif, kemampuan fisik 
maupun mental mulai menurun, tidak mampu 
melakukan aktivitas yang lebih berat, 
memasuki masa pensiun, stres menghadapi 
kematian, munculnya berbagai macam 
penyakit yang dapat menyebabkan terjadinya 
insomnia(12). 

Berdasarkan hasil penelitian 
menunjukkan bahwa insomnia tinggi dialami 
oleh perempuan yaitu 62% sedangkan pada 
laki-laki sebesar 38%. Hal ini sesuai dengan 
teori yang menyatakan bahwa perempuan 
post menopause lebih mudah mengalami 

insomnia daripada laki-laki(13). Tahap 
menopause akan cenderung memberikan 
dampak pada psikis yaitu mengalami depresi. 
Depresi yang terjadi dapat mempengaruhi 
kadar serotonin yang menyebabkan 
seseorang mengalami kesulitan tidur(13). 
Literatur lain menyatakan bahwa perbedaan 
jenis kelamin juga dapat mempengaruhi kerja 

hormon didalam tubuh yang dapat 
mempengaruhi proses tidur(14). Kerja hormon 
dalam tubuh dapat dipengaruhi oleh tingkat 
stres pada seseorang, dimana perempuan 
lebih sering mengalami stres dibandingkan 
laki-laki yang menyebabkan terhambatnya 
kerja hormon melatonin yang dikeluarkan 
pada saat tidur sehingga sulit untuk 
mempertahankan tidur. Selain itu, perempuan 
yang sudah menopause akan mengalami 
penurunan hormon estrogen yang dapat 
mengakibatkan terjadinya gangguan tidur(15). 
 
Pengaruh Aromaterapi minyak melati 
terhadap Insomnia pada Lansia 

Berdasarkan hasil penelitian analisis 
deskriptif pada tabel 2 menunjukkan bahwa 
sebelum pemberian aromaterapi jasmine 
diketahui sebanyak 34 subjek penelitian 
mengalami insomnia sedang hingga berat 
dengan nilai rata-rata pretest sebesar 19,147. 
Subjek penelitian yang awalnya mengalami 
insomnia sedang sebanyak 26 orang, pada 
pemberian aromaterapi hari ke-8 sebanyak 2 
orang masih tetap mengalami insomnia 
sedang (skor 15-21), namun 24 orang 
mengalami penurunan derajat insomnia ke 
insomnia ringan (skor 7-14). Pada hari ke-15 
terjadi penurunan tingkat insomnia sedang 
menjadi insomnia ringan sebanyak 7 orang 
dan tidak insomnia (skor 0-7) sebanyak 19 
orang. Pada subjek insomnia berat sebanyak 
8 orang, dimana pada hari ke-8 mulai terjadi 
penurunan menjadi insomnia sedang 
sebanyak 6 orang dan ringan sebanyak 2 
orang. Pada hari ke-15, subjek yang awalnya 
mengalami insomnia sedang sebanyak 6 
orang menurun menjadi insomnia ringan dan 
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dampak pada psikis yaitu mengalami depresi. 
Depresi yang terjadi dapat mempengaruhi 
kadar serotonin yang menyebabkan 
seseorang mengalami kesulitan tidur(13). 
Literatur lain menyatakan bahwa perbedaan 
jenis kelamin juga dapat mempengaruhi kerja 

hormon didalam tubuh yang dapat 
mempengaruhi proses tidur(14). Kerja hormon 
dalam tubuh dapat dipengaruhi oleh tingkat 
stres pada seseorang, dimana perempuan 
lebih sering mengalami stres dibandingkan 
laki-laki yang menyebabkan terhambatnya 
kerja hormon melatonin yang dikeluarkan 
pada saat tidur sehingga sulit untuk 
mempertahankan tidur. Selain itu, perempuan 
yang sudah menopause akan mengalami 
penurunan hormon estrogen yang dapat 
mengakibatkan terjadinya gangguan tidur(15). 
 
Pengaruh Aromaterapi minyak melati 
terhadap Insomnia pada Lansia 

Berdasarkan hasil penelitian analisis 
deskriptif pada tabel 2 menunjukkan bahwa 
sebelum pemberian aromaterapi jasmine 
diketahui sebanyak 34 subjek penelitian 
mengalami insomnia sedang hingga berat 
dengan nilai rata-rata pretest sebesar 19,147. 
Subjek penelitian yang awalnya mengalami 
insomnia sedang sebanyak 26 orang, pada 
pemberian aromaterapi hari ke-8 sebanyak 2 
orang masih tetap mengalami insomnia 
sedang (skor 15-21), namun 24 orang 
mengalami penurunan derajat insomnia ke 
insomnia ringan (skor 7-14). Pada hari ke-15 
terjadi penurunan tingkat insomnia sedang 
menjadi insomnia ringan sebanyak 7 orang 
dan tidak insomnia (skor 0-7) sebanyak 19 
orang. Pada subjek insomnia berat sebanyak 
8 orang, dimana pada hari ke-8 mulai terjadi 
penurunan menjadi insomnia sedang 
sebanyak 6 orang dan ringan sebanyak 2 
orang. Pada hari ke-15, subjek yang awalnya 
mengalami insomnia sedang sebanyak 6 
orang menurun menjadi insomnia ringan dan 
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subjek yang mengalami insomnia ringan 
menurun menjadi tidak insomnia sebanyak 2 
orang. 
 
Tabel 2. Derajat Insomnia Sebelum dan 

Sesudah Pemberian Aromaterapi 
Minyak Melati 

Derajat 
Insomni

a 
Respond

en 
(Pretest) 

Hasil posttest 
hari ke-8 

Hasil posttest 
hari ke-15 

Seda
ng  

(15-
21) 

Ring
an (8-

14) 

Ring
an  
 (8-
14) 

Tidak 
Ada 

Insom
nia (0-

7) 
Sedang 

(26) 
2 24 7 19 

Berat 
(8) 

6 2 6 2 

 
Pengaruh efektivitas setelah 

pemberian aromaterapi minyak melati dapat 
dilihat pada tabel 3 yang mana pada hasil uji 
hipotesis Friedman diperoleh nilai 
(p=0,001). Hal tersebut menunjukkan 
terdapat pengaruh yang signifikan pada 
pemberian aromaterapi minyak melati 
terhadap penurunan derajat insomnia pada 
lansia di Banjar Gede Kelurahan Sempidi. 
Berdasarkan hasil uji Post-Hoc dengan 
Bonferroni, diketahui bahwa derajat 
insomnia pada hari ke-2 (posttest 1) tidak 
berbeda signifikan dengan pretest dengan 
nilai (p=0,133). Hal tersebut menunjukkan 
pada pemberian satu hari belum terjadi 
penurunan derajat insomnia pada subjek 
penelitian. Sedangkan pada hari ke-8 
(posttest 2) dan hari ke-15 (posttest 3) 
diperoleh nilai (p=0,001). Hal ini 
menunjukkan adanya penurunan derajat 
insomnia yang signifikan pada lansia setelah 
pemberian aromaterapi jasmine. Hal ini 
sesuai dengan penelitian sebelumnya 
mengenai pengaruh pemberian aromaterapi 
minyak melati selama dua minggu diperoleh 
hasil adanya pengaruh terhadap kualitas 

pemenuhan kebutuhan tidur lansia (p=0,016) 
dibandingkan dengan kelompok kontrol(16). 

 
Tabel 3. Uji Pengaruh Aromaterapi Jasmine 
 Kesimpulan Hipotesis  
Hipotesis (H0) Pengujian Sig. 
Distribusi pretest, 
posttest-1, 
posttest-2 dan 
posttest-3 adalah 
sama 

Uji Friedman 
berdasarkan 
peringkat 
varians 

0,001 

 
Hal ini sesuai dengan teori yang 

menjelaskan bahwa jasmine memiliki efek 
menenangkan dan menyenangkan sehingga 
berguna sebagai antidepresan serta 
memberikan manfaat pada seseorang yang 
menghirup aromanya sehingga dapat tertidur 
di malam hari(8). Selain itu, menghirup 
aromaterapi jasmine dapat meningkatkan 
gelombang beta sehingga menimbulkan 
perasaan positif seperti senang dan tenang(17). 
Literatur lain menyatakan bahwa menghirup 
aromaterapi minyak melati berpengaruh 
terhadap relaksasi sehingga menimbulkan 
efek sedatif yang kuat serta dapat berfungsi 
sebagai obat tidur(18). Kandungan senyawa 
utama linalool dan linalyl acetate pada 
jasmine berfungsi sebagai efek sedatif 
menenangkan tubuh, pikiran, meningkatkan 
suasana hati serta menciptakan energi 
positif(19). 

Mekanisme kerja aromaterapi minyak 
melati dimulai dari aromaterapi yang terhirup 
dan molekul yang mudah menguap dari 
minyak akan ditransfer ke sel-sel reseptor 
hidung dan menempel pada silia. Setelah itu, 
aroma tersebut akan diubah oleh silia menjadi 
impuls listrik melalui reaksi elektrokimia. 
Kemudian ditransmisikan dari saluran 
olfaktori ke otak dan dibawa menuju ke 
sistem limbik yang akan merangsang 
hipotalamus untuk melepaskan hormon 
serotonin dan endorfin. Hormon serotonin 
berfungsi untuk memodulasi pola tidur pada 
irama sirkadian dan hormon endorfin dapat 



Jurnal Ilmiah Manuntung: Sains Farmasi Dan Kesehatan
p-ISSN. 2442-115X; e-ISSN. 2477-1821

Vol.8 No.1, Hal. 113-119, 2022

118

JURNAL ILMIAH MANUNTUNG, 8(1), 113-119, 2022  NI PUTU YULIANA ASSARI

118  SEKOLAH TINGGI ILMU KESEHATAN SAMARINDA

memberikan efek yang menenangkan 
sehingga menyebabkan seseorang lebih 
mudah memulai tidur dan tercapai kualitas 
tidur yang baik(9). 
 
SIMPULAN 

Pemberian aromaterapi jasmine dapat 
menurunkan derajat insomnia secara 
signifikan pada lansia di Banjar Gede 
Kelurahan Sempidi dimulai pada hari ke-8 
(posttest 2) dan hari ke-15 (posttest 3). 
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